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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Komunikasi Matematis
1. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran memiliki makna yang berbeda dengan pengajaran. Pengajaran memiliki makna satu arah, yaitu guru memberikan materi kepada siswa atau siswa hanya sebagai objek. Sedangkan pembelajaran memiliki arti  proses yang saling timbal balik antara antara guru dan siswa, sehingga guru dan siswa sama-sama belajar atau guru dan siswa merupakan objek dalam  proses belajar.
	Menurut Suyitno (Sriutari, 2014:35) “Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, kompetensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antar siswa”.MenurutHarta (Latifah,2011: 4) “Pembelajaran matematika ditujukan untuk membina kemampuan siswa diantaranya dalam memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap menghargai terhadap matematika”.


	      Tujuan dalam pembelajaran matematika merupakan harapan yang hendak dicapai oleh peserta didik. Menurut Jihad (2008: 153) menyatakan tujuan siswa mempelajari matematika yaitu: 
a) Menggunakan algoritma, b) Melakukan manipulasi secara matematika, c) Mengorganisasi data, d) Memanfaatkan simbol, tabel, diagram dan grafik, e) Mengenal dan menemukan pola, f) Menarik kesimpulan, g) Membuat model atau kalimat matematika, h) Membuat interpretasi bangun dalam bidang dan ruang, i) Memahami pengukuran dan satuan-satuannya dan j) Menggunakan alat hitung dan alat bantu matematika.

	      Pembelaran  matematika sangatlah penting pada tahap awal pendidikan anak. Banyak penelitian melaporkan bahwa orang yang lemah berhitung akan mengalami kesulitan dalam mempelajari ilmu lain dan aktifitas sehari-hari. Oleh karena itu,  pembelajaran matematika pada tahap awal disampaikan dengan hal-hal yang bersifat konkret (nyata), bisa dilihat maupun diraba sehingga membantu siswa dalam mendalami konsep yang abstrak. Hal ini linear dengan apa yang diurakan oleh Piaget dalam 4 tahap perkembangan kognitif siswa yaitu: a) Tahap sensory motor, b) Tahap Pre-operasional, c) Tahap concrete operational, d) Tahap formal operationa.
	      Pembelajaran matematika memiliki karakter tersendiri yang berbeda dengan pembelajaran yang lain. Menurut Suherman (Rofiah,2012: 9) mengatakan sifat atau karakteristik pembelajaran matematika di sekolah adalah:
a)Pembelajaran matematika adalah berjenjang; kajian matematika diajarkan secara berjenjang dari yang konkrit ke abstrak, dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang mudah ke tingkat yang lebih sulit.
b)Pembelajaran matematika mengikuti model spiral; kajian matematika selalu mengaitkan dengan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya, sekaligus untuk mengingatkan kembali, namun model spiral ini tidak hanya untuk pengulangan semata, artinya pengetahuan tentang matematika itu diperluas, dikembangkan dan ditingkatkan.
c) Pembelajaran matematika mengikuti pola berfikir deduktif, pola pembelajaran  berfikir deduktif dalam pembelajaran matematika adalah berfikir dari hal-hal umum menuju hal yang khusus.
d) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsisten; kebenaran matematika pada dasarnya merupakan kebenaran konsistensi artinya tidak ada pertentangan antara satu konsep dengan konsep matematika yang lainnya.

	Dari uraian dan beberapa definisi yang tersebut sebelumnya, pembelajaran matematika merupakan proses pendidikan dalam lingkup persekolahan yang berisi serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar interaksi atau hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif yang sengaja direncanakan dalam rangka melakukan perubahan pada diri seseorang yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kemampuan dan aspek lain yang ada pada diri individu dengan pola pikir dan pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis yang berkenaan dengan ide-ide atau gagasan-gagasan, struktur-struktur dan hubungannya. Ada beberapa kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan memahami konsep,mengaitkan ide, menggunakan penalaran, kemampuan menyelesaikan masalah dankemampuan komunikasi matematika.




2. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis
                  Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa latin communis atau commun dalam bahasa inggris yang berarti sama. Komunikasi merupakan proses penyampaian ide dari seseorang kepada orang lain sehingga diperoleh pengertian yang sama. Makna lain dari komunikasi itu sendiri adalah berbagi, bertukar pendapat atau ide dan gagasan, perasaan informasi dan sebagainya.Menurut Tubbs, Stewart dan Sylvia (Muzdalipah, 2007:71) “Secara sederhana komunikasi dikatakan efektif bila orang berhasil menyampaikan apa yang dimaksudnya”.
	Menurut Warsita (2008: 100) menyatakan ada dua bentuk komunikasi 
a) Komunikasi lisan (komunikasi verbal), proses penyampaian informasi tersebut disampaikan secara lisan melalui apa yang diucapkan dari mulut. Informasi tersebut dapat berupa suatu gagasan, ide ataupun luapan perasaan.
     b) Komunikasi non lisan (non verbal), proses penyampaian informasi tersebut disampaikan secara non lisan. Proses penyampaian informasi tersebut dapat berupa tulisan, isyarat ataupun gerak-gerik.

Dasari dan Sumarmo (2013:199) memaparkan kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:
Komunikasi matematik merupakan komponen penting dalam belajar matematika, alat untuk bertukar ide, dan mengklarifikasi pemahaman matematik, dalam komunikasi matematik siswa melaksanakan refleksi, diskusi, dan revisi pemahaman matematiknya. Ketika siswa ditantang untuk berfikir dan bernalar tentang suatu ide matematik, maka ia akan mengkomunikasikan idenya kepada orang lain secara tertulis atau lisan sehingga ide tadi menjadi semakin jelas bagi dirinya dan juga untuk orang lain. Selain itu siswa lain akan memperoleh kesempatan membangun pengetahuannya dan memotivasi untuk berfikir lebih tajam.



Jelaslah bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu cara bagi siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide, strategi maupun solusi matematika baik secara lisan maupun tulisan  serta merefleksikan pemahaman tentang matematika sehingga siswa yang mempelajari matematika mampu memahami dan menggunakan tata bahasa matematika yang meliputi kosakata dan struktur matematika, memahami serta mendeskripsikan informasi-informasi penting dari suatu wacana matematika,  mengetahui informasi-informasi kultural atau sosial dalam konteks permasalahan matematika, dan dapat menguraikan sandi/kode dalam pesan-pesan matematika

3. Membangun Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
 Kemampuan komunikasi matematis perlu ditumbuhkembangkan karena merupakan salah satu tujuan utama dalam pendidikan indonesia. Membangun komunikasi matematika dapat dimulai dari guru yang memberi stimulus sehinggga membangun komunikasi matematik yang baik. Karena, guru merupakan perancang kegiatan pembelajaran di kelas dan guru dapat menggunakan komunikasi lisan ataupun tulisan untuk memberikan kesempatan siswa dalam berfikir, menyusun pertanyaan-pertanyaan, memberikan penjelasan, menentukan notasi baru, bereksperimen dalam bentuk argumen dan merefleksikan ide-ide mereka dengan pemahaman orang lain. 

	NCTM (Rofiah, 2010) mengungkapkan mengenai aktivitas para guru dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu sebagai berikut:
a) Menyelidiki pertanyaan dan tugas yang diberikan, menarik hati dan menantang masing-masing siswa untuk berfikir,
b) Meminta siswa untuk mengklarifikasi dan menilai ide-ide mereka secara lisan dan tulisan,
c) Menilai kedalam pemahaman atau ide yang dikemukakan siswa dalam diskusi,
d) Memutuskan kapan dan bagaimana untuk menyajikan notasi matematika dalam bahasa matematika kepada siswa,
e) Memutuskan kapan untuk memberi informasi, kapan mengklarifikasi suatu permasalahan, dan kapan untuk membiarkan para siswa bergelut dengan pemikiran dan penalarannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan,
f) Memonitor partisipasi siswa dalam diskusi dan memutuskan kapan dan bagaimana untuk memotivasi masing-masing siswa untuk berpartisipasi.

      Selain peran penting guru, siswa hendaknya memiliki kemampuan-kemampuan yang terkait dengan kemampuan komunikasi matematis. Menurut Sumarmo (Santi, 2013) faktor-faktor yang terkait dengan kemampuan komunikasi matematis tersebut adalah:
a) Pengetahuan prasyarat (Prior knowledge) adalah pengetahuan yang    telah dimiliki oleh siswa sebelumnya. Seperti diketahui pelajaran matematika berjenjang dan merupakan model spiral, pengetahuan prasyarat ini akan sangat membantu siswa menumbuhkembangkan kemampuan komuniasi matematik siswa;
b) Kemampuan membaca, diskusi dan menulis, kemampuan ini sangat membantu siswa untuk menjelaskan hasil pemikirannya yang didiskusikan bersama temannya dan dapat mempertajam pemahaman tentang matematika;
c) Pemahaman matematik (Mathematical knowledge).


4. Aspek Komunikasi Matematis
	Kegiatan-kegiatan dalam proses berkomunikasi hendaknya perlu diperhatikan sehingga siswa dapat secara optimal mengembangkan kemampuan komunikasi matematik.Aspek komunikasi matematis menurut Kadir dan Sumarna (2009: 65), dapat dilihat dari: 
a) Representasi (resperenting)adalah suatu bentuk transformasi dari suatu gagasan atau dalam penyelesaian masalah dari satu bagan, grafik, atau tabel kedalam simbol atau kata-kata;
b) Mendengarkan (listening), siswa dapat menangkap maksud atau mampu memberikan respon apabila ia mendengar secara seksama ide-ide yang diutarakan oleh temannya;
c) Membaca (reading), merubah persepsi visual dari simbol, grafik, tabel  yang di tulis dan mentransformasikan simbol itu secara lisan baik eksplisit maupun implisit serta menjelaskan arti yang terkandung dari simbol-simbol tersebut; 
d)Diskusi (discussing), merupakan kegiatan bertukar pikiran mengenai suatu masalah. Diskusi merupakan langkah lebih lanjut  dari membaca dan mendengar. Siswa akan mampu berdiskusi menyampaikan ide-idenya ataupun mengevaluasi hasil ide dari temannya dengan baik apabila ia telah mampu membaca dan mendengar sebagai bagian prasyarat diskusi;
e)Menulis (writing) adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengungkapkan dan merefleksikan ide ataupun gagasan yang dituangkan melalui tulisan.


5. Indikator kemampuan Komunikasi Matematis
Indikator kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu acuan suatu kompetensi komunikasi matematis dapat tercapai atau tidak. Indikator-indikator untuk mengukur kamampuan komunikasi matematis yang diutarakan oleh beberapa pakar diataranya yaitu: Sumarmo, NCTM dan Ross.

Sumarmo(Sriutari,2014)mengungkapkanindikator-indikator komunikasi matematis yaitu:
a) Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram kedalam idea matematika;
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematika, secara lisan/tulisan dengan benda nyata, gambar dan diagram;
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika;
d) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika;
e) Membaca dengan pemahaman suatu prosentasi matematika tertulis;
f) Membuat konjektur, mengurus argumen, merumuskan definisi dan argumentasi;
g) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari.


NCTM (Fitri, 2013) menguraikan bahwa ada dua standar yang digunakan untuk mengukur matematika sebagai alat komunikasi yaitu standar kurikulum dan standar evaluasi. Standar kurikulum untuk mengukur kemampuan komunikasi matematik siswa dalam matematika harus disertai bukti bahwa mereka dapat:
a) Menyatakan ide matematika dengan menutur, menulis, mendemonstrasikan, dan memperlihatkan secara visual;
b) Memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide matematika dalam bentuk tulisan dan lisan;
c) Memakai kosakata, notasi, dan struktur dalam matematika untuk mempresentasikan ide, menjelaskan relasi, dan model matematik. 

Indikator untuk melihat kemampuan komunikasi tertulis dikemukakan oleh Ross (Muzdalipah, 2007) sebagai berikut:
a) Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, bagan, tabel dan secara aljabar;
b) Menyatakan hasil dalam benuk tulisan;


c) Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya;
d) Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan dalam bentuk tertulis.

Indikator yang dapat dikembangkan dalam membaca matematika untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) menurut Sumarmo (2013:5) adalah:
a) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide matematika,
b) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar,
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika,
d) Medengarkan, berdiskusi dan menulis matematika,
e) Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan yang relevan,
f) Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi.



Depdiknas (Latifah,2011),menyatakan bahwa karakteristik komunikasi matematik setingkat SMP,meliputi: 
a) Membuat model dari suatu situasi melalui lisan, tulisan, benda-benda konkret, grafik, dan metode-metode aljabar. 
b) Menyusun refleksi dan membuat klarifikasi tentang ide-ide   matematika.
c) Mengembangkan pemahaman dasar matematika termasuk aturan- aturan definisi matematika.
d) Menggunakan kemampuan membaca, menyimak, dan mengamati untuk menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide matematika.
e) Mendiskusikan ide-ide, membuat konjektur/prediksi, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.
f) Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matematis termasuk aturan- aturannya dalam mengembangkan ide matematika.


Berdasarkan indikator yang sudah dikemukakan para ahli mengenai indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dan dikaitkan dengan model pembelajaran penemuan terbimbing dengan media LKS dalam penelitian ini, maka indikator yang digunakan penulis adalah sebagai berikut:
a) Merefleksikan gambar, tabel, grafik kedalam ide-ide matematika,
b) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika,
c) Memberikan penjelasan ide, konsep atau situasi matematika dengan bahasa sendiri dalam bentuk penulisan secara matematika.

B. Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
1. Model Pembelajaran Penemuan
	Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas.“Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk pada guru di kelas” (Suprijono, 2012: 45). 
Menurut Bruner (Cooney, 1975), “Penemuan adalah suatu proses, suatu jalan/cara dalam mendekati permasalahan bukannya suatu produk atau item pengetahuan tertentu”. Proses penemuan dapat menjadi kemampuan umum melalui latihan pemecahan masalah dan praktek membentuk dan menguji.
Menurut Karso dkk belajar penemuan bukan merupakan cara belajar baru. Cara ini sudah digunakan puluhan abad yang lalu dan Socrates dianggap sebagai pemula dalam penggunaan metode ini.Metode penemuan sebagai prosedur pembelajaran yang mempunyai tekanan siswa berlatih cakap mencapai tujuan dan siswa aktif mengadakan percobaan atau penemuan sendiri sebelum membuat kesimpulan dari yang dipelajari. Selama proses penemuan, siswa memanipulasi, membuat struktur, dan mentransfer informasi sehingga menemukan informasi baru yang berupa konjektur, hipotesis, atau kebenaran matematika. Penemuan dalam belajar matematika berarti kegiatan menghasilkan suatu ide matematika, suatu aturan, atau suatu cara penyelesaian masalah untuk pertama kali. Ide matematika yang pertama kali ditemukan siswa belum tentu ide yang benar-benar baru, tetapi setidaknya baru bagi siswa. Ide yang ditemukan sendiri akan lebih dipahami dan diingat. Karena itu,  penemuan digunakan sebagai salah satu metode dalam belajar matematika. 
Belajar bermakna tidak hanya terjadi melalui penemuan. Belajar akan bermakna jika informasi yang akan dipelajari siswa disusun sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa sehingga siswa dapat mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Metode penemuan aplikasinya terbatas dan membuang-buang waktu, karena itu perlu ada penemuan terbimbing.Walaupun begitu belajar melalui penemuan dirasa penting karena:
a)Pada kenyataan ilmu-ilmu itu diperoleh melalui penemuan,
b)Matematika adalah bahasa yang abtrak, konsep dan lain-lainnya itu aka lebih melekat bila melalui penemuan  dengan jalan memanipulasi dan berpengalaman dengan benda konkrit,
c)Generalisasi itu penting, melalui penemuan generalisasi yang diperoleh akan    lebih mantap,
d)Dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah,
e) Setiap anak adalah mahluk kreatif,
f)Menemukan sesuatu oleh sendiri dapat menumbuhkan rasa percaya terhadap dirinya sendiri, dapat meningkatkan motivasi (termasuk motivasi intrinsik), melakukan pengkajian lebih lanjut; pada umumnya bersikap positif terhadap matematika. Siswa secara psikologis masih memerlukan bimbingan, dukungan dan pengakuan sehingga seorang pendidik yang berhasil adalah pendidik yang tidak selalu diatas (power-off), tetapi seharusnya seorang pendidik memandang siswa sebagai individu yang mempunyai potensi. Pendidik yang power-for adalah pendidik yang memperhatikan peningkatan proses belajar siswa dan selalu berusaha menyediakan kegiatan yang relevan, membimbing, mengarahkan serta memotivasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Dalam upaya peningkatan iklim pembelajaran di sekolah untuk memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal maka pembelajaran teacher-centered yang menekankan konsep-konsep dapat ditransfer dari pendidik ke siswa, berubah menuju pembelajaran student-centered yang menekankan bahwa dalam pembelajaran sendirilah yang akan menemukan konsep, dalil, dan lain-lain.
2. Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
	Penemuan terbimbing adalah metode penemuan yang dipandu oleh guru ini pertama dikenalkan oleh Plato dalam suatu dialog antara Socrates dan seorang anak, maka sering disebut juga dengan metoda Socratic. Metode ini melibatkan suatu dialog/interaksi antara siswa dan guru di mana siswa mencari kesimpulan yang diinginkan  melalui suatu urutan pertanyaan yang diatur oleh guru. Salah satu buku yang pertama menggunakan teknik penemuan terbimbing adalah tentang aritmetika oleh Warren Colburn yang pelajaran pertamanya berjudul: Intellectual Arithmetic upon the Inductive Method of Instruction, diterbitkan pada tahun 1821, yang isinya menekankan penggunaan suatu urutan pertanyaan dalam mengembangkan konsep dan prinsip matematika. Ini menirukan metode Socratic di mana Socrates dengan pertolongan pertanyaan yang ia tanyakan dimungkinkan siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut.
Metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika merupakan cara menyelesaikan suatu masalah melalui keterlibatannya secara aktif dalam pembelajaran yang didasarkan pada serentetan pengalaman-pengalaman belajar yang lampau. Yangdimaksud keterlibatan secara aktif dapat berupa kegiatan mengadakanpenemuan sebelum membuat kesimpulan, atau memanipulasi, membuat struktur,dan mentransfer informasi sehingga menemukan informasi baru yang berupa kebenaran matematika. Selama proses penemuan, siswa mendapat bimbingan guru baik berupa petunjuk secara lisan maupun petunjuk tertulis yang dituangkan dalam bentuk lembar kerja siswa.Guru menciptakan lingkungan atau cara yang memungkinkan siswa melakukan penyelidikan dan menemukan sesuatu. Pemberian bimbingan dimaksudkan untuk membangkitkan perhatian pada tugas yang sedang dihadapi, mengurangi pemborosan waktu, dan menghindari kegagalan proses penemuan.
Untuk menghindari kegagalan dan memaksimalkan kegiatan siswa dan guru dalam proses penemuan, maka pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing harus direncanakan. Pembuatan perencanaan harus memperhatikan: (a) pengetahuan prasyarat yang dimiliki siswa dan mendukung proses penemuan; (b) pengetahuan tentang aktivitas yang mungkin dilakukan siswa; (c) peran guru dalam kegiatan penemuan hanya bertindak sebagai pengarah dan pembimbing saja, bukan pemberitahu; (d) sumber atau sarana belajar yang diperlukan, misalnya lembar kerja dan (e)  hasil (bentuk) akhir harus ditemukan sendiri oleh siswa. 

3. Langkah-langkah Pembelajaran Penemuan Terbimbing
	Suchman(Kartawisastra dkk,1980:3) menyebutkan sembilan langkah pembelajaran penemuan terbimbing. Langkah-langkah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a) Adanya masalah/problem yang akan dipecahkan yang dinyatakan dalamberbagaipernyataan atau pertanyaan.
b) Jelas disebutkan tingkatan/kelas siswa yang akan mengikuti pembelajaran.
c) Konsep atau prinsip yang harus ditemukan siswa ditulis dengan jelas.
d) Perlu disediakan alat/bahan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam melaksanakan kegiatan penemuan.
e) Diskusi pengarahan dilakukan dalam bentuk tanya jawab antara siswa dan guru sebelum para siswa melakukan kegiatan penemuan.
f) Kegiatanpembelajaran penemuan dapat berupa penyelidikan/percobaan untuk menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang telah ditetapkan.
g) Proses berpikir kritis perlu dijelaskan untuk menunjukkan adanya mental operation siswa yang diharapkan dalam kegiatan.
h) Pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada pengembangan kegiatan penyelidikan siswa perlu diberikan.
i) Catatan guru meliputi penjelasan tentang bagian-bagian yang sulit dari pelajaran dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilannya, terutama bila kegiatan penyelidikan mengalami kegagalan atau tidak berjalan seperti yang direncanakan.


	Sedangkan Menurut Rachmadi (Markaban, 2006) agar pelaksanaan model penemuan terbimbing ini berjalan dengan efektif, beberapa langkah yang mesti ditempuh oleh guru matematika adalah sebagai berikut:
a) Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak salah.
b) Dari data yang diberikan oleh guru, siswa menyusun, memproses, mengorganisir dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS.
c) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang  dilakukannya.
d) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat oleh siswa tersebut di atas diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa sehingga akan menuju arah yang hendak dicapai.
e) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga pada siswa untuk menyusunnya. Di samping itu perlu diingat pula bahwa induksi tidak menjamin 100% kebenaran konjektur.
f) Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar atau tidak.

Dari pendapat-pendapat tersebut diperoleh langkah-langkah pembelajaran penemuan terbimbing adalah:
a) Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data secukupnya.
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar membuat hipotesis
c) Membimbing pengalaman individu/ kelompok
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya untuk menguji hipotesis yang dibuat siswa
e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalahan.
	
4. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Penemuan Terbimbing	
Pemilihan model penemuan terbimbing sebagai salah satu metode pembelajaran didasarkan pada beberapa keuntungan yang dimilikinya. Biggs dan Hirdjan mengatakan bahwa metode penemuan merupakan cara terbaik memberi kesenangan nyata anak kepada matematika. Metode ini satu-satunya cara memberi kesempatan siswa untuk berpikir sendiri sehingga mereka menyadari potensi dirinya. 
	Bruner (Rofiah,2012)sebagaipencetus metode penemuan mengemukakan beberapa keuntungan pembelajaran dengan metode penemuan. Keuntungan yang dimaksud dirinci seperti berikut ini:
a) Membantu siswa memahami konsep dasar dan ide-ide secara lebih baik.
b) Membantu dalam menggunakan daya ingat dan transfer pada situasi-situasi proses belajar yang baru.
c) Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri.
d) Proses belajar penemuan dibuat open-endedsehingga mendorong siswa berpikir inisiatif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.
e) Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik.
f) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.

Menurut Marzano (Latifah,2010)penerapan metode penemuan dalam pembelajaran mempunyai beberapa keuntungan seperti dipaparkan berikut ini:
a) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan,
b)Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan),
c)Mendukung kemampuan problem solving siswa,
d)Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
e)Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukanya.

Beberapa keuntungan yang dikemukakan menjadi pertimbangan positif dalam memilih metode penemuan sebagai salah satu model pembelajaran matematika.Agar pembelajaran dengan metode penemuan dapat mencapai hasil maksimal, maka perlu diwaspadai beberapa kekurangan atau kelemahannya.
Salah satu kekurangan metode ini adalah siswa yang tidak dapat menyelesaikan tugasnya akan frustasi.Hudojo (1984:7) merinci kekurangan metode penemuan seperti berikut ini:
a) Memerlukan banyak waktu dan belum dapat dipastikan apakah siswa akan tetap bersemangat menemukan,
b) Tidak semua guru mempunyai semangat dan kemampuan mengajar dengan metode ini, terutama guru yang pekerjaannya “sarat muatan”,
c)Tidak semua siswa dapat diharapkan menjadi seorang “penemu”. Bimbingan yang tidak sesuai dengan kesiapan intelektual siswa akan merusak struktur kognitifnya.
d)Pembelajaran menggunakan kelas kecil karena perhatian guru terhadap masing-masing siswa sangat diperlukan.


Marks(Markaban, 2006) menambahkan dua kekurangan penggunaan metode penemuan sebagai berikut:
a) Tidak semua materi matematika dapat dikuasai dengan metode penemuan. Jika mungkin, tidak tersedia waktu yang cukup untuk menggunakan metode penemuan secara eksklusif,
b) Kegiatan yang bersifat fisik kadang-kadang dapat menutupi ide matematika yang hendak disampaikan. Bimbingan dan pengarahan yang kurang memadai membuat siswa hanya bermain-main.

Dengan memperhatikan keuntungan metode penemuan yang lebih banyak daripada kekurangannya, maka penggunaan metode penemuan terbimbing tetap dianggap sebagaicara yang efektif dan efisien dalam pembelajaran matematika yang bertujuan untuk memecahkan suatu masalah yang relevan dengan perkembangan kognitif anak. Apalagi pada kenyataannya penggunaan metode ini hanya sulit pada permulaannya, tetapi selanjutnya dapat membantu siswa belajar lebih cepat menemukan sendiri apa yang tidak diketahui

C. Model Pembelajaran Ekspositori
Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan penugasan. Siswa mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat.Penggunaan metode ekspositori merupakan metode pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung.
	Metode pembelajaran ekspositori menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Karena metode ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutur, maka sering juga dinamakan “chalk and talk”. Dalam penggunaan metode pembelajaran ekspositori terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru: (1). Berorientasi pada tujuan, (2). Prinsip komunikasi, (3). Prinsip kesiapan, (4). Prinsip berkelanjutan. Jadi pembelajaran ekspositori tidak menuntut siswa aktif.
	Tahapan pembelajaran dalam pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut:
1) Pada tahap pendahuluan guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dibahas dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, siswa mengikuti dengan mencatat bila perlu.
2) Pada tahap penyajian atas materi guru menyampaikan materi pembelajaran dengan ceramah dan tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi untuk memperjelas materi yang disajikan dan diakhiri dengan penyampaian ringkasan atau latihan.
3) Pada tahap penutup guru melaksanakan evaluasi berupa tes dan kegiatan tindak lanjut seperti penugasan dalam rangka perbaikan dan pengayaan atau pendalaman materi.

	Ciri-ciri Pembelajaran Ekspositori adalah:
1) Materi pelajaran yang sudah jadi (data atau fakta/konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut siswa berfikir ulang)
2) Menguasai materi pelajaran, dapat mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan.
	Keunggulan Pembelajaran Ekspositori adalah:
1) Dengan pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, guru dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.
2) Pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.
3) Melalui pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar melalui penuturan tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi).
4) Keuntungan lain adalah pembelajaran ini bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.
	
	Kelemahan Pembelajaran Ekspositori
1) Pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. 
2) Pembelajaran ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik  perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat, dan bakat, serta  gaya belajar.
3) Karena pembelajaran ini lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi, kemampuan komunkasi, dan kemampuan berfikir kritis.
4) Keberhasilanpembelajaran ekspositori sangat tergantung kepada apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi, dan berbagai kemampuan seperti kemampuan bertutur (berkomunikasi), dan kemampuan mengelola kelas.
5) Karena gaya komunikasi pembelajaran ini lebih banyak terjadi satu arah (one-waycommunication),maka kesempatan untuk siswa mengasah kemampuan komunikasijadi terbatas. Di samping itu, komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan guru.
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D. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadilla (2012) mengenai pembelajaran penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa di SMP 2 Margorejo pada materi kubus dan balok  bahwa model penemuan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa. Ini sesuai hasil penelitiannya bahwakemampuan komunikasi matematik siswa yang mendapatkan model penemuan terbimbing lebih baik dari model konvensional oleh Rofiah (2012: 65).

E. Teori-teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
Teori Belajar Penemuan Bruner
Ruseffendi (1991:155) “Dalam belajar matematika siswa harus menemukan sendiri, sehingga materi yang diajarkan kepada siswa bentuk akhirnya atau cara mencarinya tidak diketahui”. Konsep lain Bruner adalah Scaffolding didefinisikan dimana siswa dibantu menuntaskan masalah tertentu melampaui kapasitas pengembangannya melalui bantuan dari seorang guru atau orang lain yang memiliki kemampuan lebih. 
	Dalam Model Penemuan Murni, yang oleh Maier (Markaban, 2006)disebutnya sebagai “heuristik“, apa yang hendak ditemukan, jalan atau proses semata-mataditentukan oleh siswa itu sendiri.
       Penemuan juga dapat berarti suaturangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuansiswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis,sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percayadiri Gulo (Rofiah, 2012).
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